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Abstract.  This study aims to analyze the influence of facilities and packaging design on 

consumer purchasing decisions at Mbak Lis grilled chicken stall. The background of this 

research is the importance of facilities and packaging design in facing the intense competition 

in the culinary business, especially for Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs). The 

results show that facilities have a significant effect on consumers' purchasing decisions, proven 

by a significance value of (0.000) < (0.05) and a t count (8.347) > t table (0.1984). Similarly, 

packaging design also has a significant effect on consumers' purchasing decisions, with a 

significance value of (0.000) < (0.05) and a t count (8.014) > t table (0.1984). Furthermore, 

simultaneously, facilities and packaging design positively and significantly influence 

consumers' purchasing decisions, supported by an F test with F count (49.055) > F table 
(3.941) and a significance value (0.000) < (0.05). These findings confirm that the regression 

model can be used to predict consumers' purchasing decisions. 

Keywords: Facilities, Packaging Design, Consumers Purchasing Decisions. 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh fasilitas dan desain kemasan 

terhadap keputusan pembelian konsumen di warung ayam bakar mbak lis. Latar belakang 

penelitian ini adalah pentingnya fasilitas dan desain kemasan dalam menghadapi persaingan 

bisnis kuliner yang ketat, terutama bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). 

Menggunakan metode kuantitatif, data dikumpulkan dari 98 responden konsumen warung 

ayam bakar mbak lis melalui kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fasilitas memiliki 

pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen, dibuktikan dengan nilai 
signifikansi (0,000) < (0,05) dan t hitung (8,347) > t tabel (0,1984). Demikian pula, desain 

kemasan juga berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen, dengan nilai 

signifikansi (0,000) < (0,05) dan t hitung (8,014) > t tabel (0,1984). Lebih lanjut, secara 

simultan, fasilitas dan desain kemasan secara positif dan signifikan mempengaruhi keputusan 

pembelian konsumen, terbukti dari uji F dengan F hitung (49,055) > F tabel (3,941) dan nilai 

signifikansi (0,000) < (0,05). Temuan ini menegaskan bahwa model regresi dapat digunakan 

untuk memprediksi keputusan pembelian konsumen. 

 

Kata Kunci: Fasilitas, Desain Kemasan, Keputusan Pembelian Konsumen. 
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PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang Penelitian 
Menyadari perkembangan bisnis dunia yang semakin ketat dari waktu ke waktu. 

Aneka ragam aktivitas bisnis mulai bermunculan dan berkembang, misalnya bisnis manufaktur, 

bisnis properti, dan yang tak kalah berkembang adalah bisnis kuliner. Bisnis kuliner merupakan 

bisnis yang menjadi salah satu pilihan bagi para pengusaha untuk dijalankan karena dinilai 

mempunyai peluang yang cukup besar. Besarnya peluang kuliner tentu saja sejalan dengan 

persaingannya. Artinya persaingan yang terjadi diantara pebisnis kuliner itu sendiri akan 

semakin ketat, sehingga memaksa mereka untuk memutar otak lebih keras lagi untuk 

menyiapkan strategi yang tepat demi memenangkan persaingan dipasar. 

Pada dasarnya sebuah organisasi bisnis mempunyai tujuan untuk dapat bertahan hidup 

mendapatkan laba serta berkembang. Hal tersebut tentu saja dapat dicapai dengan 
menggunakan strategi yang mampu bersaing dengan organisasi bisnis lain. Para pelaku bisnis 

harus memikirkan strategi yang tepat dan efektif agar bisnis mereka tetap eksis dipasarkan 

bahkan berkembang lebih baik lagi. Dalam menarik minat konsumen untuk melakukan 

pembelian, perusahaan atau organisasi bisnis semestinya mampu menerapkan konsep 

pemasaran yang tepat sesuai kondisi pasar yang ada. Seperti perubahan gaya hidup, kebiasaan, 

selera dan tata cara menikmati dan mengkonsumsi makanan pada masyarakat disekitar lokasi 

bisnis. 

Tabel 1. 1 

Data Perkiraan Konsumen Warung Ayam Bakar Mbak Lis Tahun 2022-2024 

Tahun Konsumen 

2022 5.916 

2023 5.220 

2024 4.524 

Jumlah 15.660 

Sumber : Warung Ayam Bakar Mbak Lis 2022-2024 

Berdasarkan tabel 1.1 di atas bahwa jumlah data konsumen pada Warung Ayam Bakar 

Mbak Lis Sawangan Depok setiap tahunnya mengalami penurunan dan belum mencapai target 

penjualannya. 

Berdasarkan dari data di atas, penjualan pada Warung Ayam Bakar Mbak Lis di setiap 

tahunnya mengalami fluktuasi atau naik turun, sehingga penjualan menjadi tidak stabil. 

Keberhasilan penjualan, penurunan, dan meningkatnya jumlah konsumen juga dapat terjadi 

karena dipengaruhi oleh berbagai macam faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian 

melalui fasilitas dan desain kemasan yang kurang menarik. Munculnya para pesaing yang 

bergerak di bidang sejenis dengan fasilitas dan desain kemasan yang lebih baik maka akan 

berpengaruh terhadap suatu perusahaan. 

Tabel 1. 2 

Hasil Kuesioner Pra Survei 

Fasilitas Pada Warung Ayam Bakar Mbak Lis Sawangan Depok 

No Indikator Jawaban 

YA TIDAK Jumlah 

1 Pertimbangan/perencanaan 

Apakah aspek seperti elemen-elemen dalam 

ruangan, tekstur, dan warna di Warung 

Ayam Bakar Mbak Lis dapat menarik 

konsumen? 

 

 

10 

 

 

20 

 

 

30 
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No Indikator Jawaban 

YA TIDAK Jumlah 

2 Perencanaan ruangan 

Apakah penempatan perlengkapan dalam 

ruangan dan desain pada aliran sirkulasi 

dapat memberikan kesan yang baik bagi 

konsumen di Warung Ayam Bakar Mbak 

Lis? 

 

 

4 

 

 

26 

 

 

30 

3 Perlengkapan 

Apakah sarana yang diberikan seperti meja, 

kursi, ketersediaan lahan parkir dan 

peralatan makan yang disediakan dapat 

memberikan kenyamanan bagi konsumen di 

Warung Ayam Bakar Mbak Lis? 

 

 

 

14 

 

 

 

16 

 

 

 

30 

4 Tata cahaya dan warna 
Apakah jenis pewarnaan ruangan dan 

pengaturan dalam ruangan dapat 

membangun suasana yang hangat bagi 

konsumen di Warung Ayam Bakar Mbak 

Lis? 

 
 

5 

 
 

25 

 
 

30 

Sumber : Pra-Survei fasilitas (2024) 

Berdasarkan data penelitian kepada 30 responden, hasil pra survei yang dilakukan 

Warung Ayam Bakar Mbak Lis dapat disimpulkan bahwa belum sepenuhnya fasilitas 

diperhatikan. 

 Selain fasilitas, desain kemasan menjadi pengaruh penting bagi konsumen sebelum 

memutuskan untuk membeli. Untuk mengetahui terkait desain kemasan yang dihadirkan oleh 
Warung Ayam Bakar Mbak Lis, maka maka peneliti melakukan pra survei terlebih dahulu. 

Berikut data pra survei desain kemasan di Warung Ayam Bakar Mbak Lis yang dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini:  

Tabel 1. 3 

Hasil Kuesioner Pra Survei 

Desain Kemasan Pada Warung Ayam Bakar Mbak Lis Sawangan Depok 

No Indikator Jawaban 

YA TIDAK Jumlah 

1 Grafik 

Apakah elemen visual yang diberikan 

Warung Ayam Bakar Mbak Lis dapat 

memanjakan mata konsumen? 

 

 

14 

 

 

16 

 

 

30 

2 Warna 

Apakah warna cat tembok pada Warung 

Ayam Bakar Mbak Lis dapat menciptakan 

daya tarik konsumen? 

 

5 

 

25 

 

30 

3 Teknologi pengemasan 

Apakah pengemasan produk di Warung 

Ayam Bakar Mbak Lis dapat meningkatkan 

minat beli konsumen? 

 

11 

 

19 

 

30 

4 Bentuk  
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No Indikator Jawaban 

YA TIDAK Jumlah 

Apakah desain fisik kemasan yang 

diberikan Warung Ayam Bakar Mbak Lis 

dapat mempengaruhi persepsi konsumen 

terhadap produk tersebut? 

5 25 30 

Sumber : Pra-Survei desain kemasan (2024) 

 Berdasarkan data penelitian kepada 30 responden, hasil pra survei yang dilakukan 

Warung Ayam Bakar Mbak Lis dapat disimpulkan bahwa desain kemasan yang dihadirkan 

belum sepenuhnya menarik perhatian konsumen. 

. 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Pengertian Manajemen 

Menurut Hasibuan (2017:9), “manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses 

pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk 

mencapai tujuan”. 

     1. Pengertian Pemasaran  

   Menurut Tjiptono (2016:3), “pemasaran adalah serangkaian aktivitas atau institusi 

yang berupaya untuk menciptakan, mengkomunikasikan, menyampaikan, dan menawarkan 

produk atau jasa yang dimiliki perusahaan kepada klien, mitra, atau masyarakat”. 

      1. Pengertian Manajemen Pemasaran 

Menurut (Indrasari 2019), “manajemen pemasaran adalah sebuah rangkaian 

proses analisis, perencanaan, pelaksanaan, serta pengawasan dan pengendalian suatu 
kegiatan pemasaran dimana tujuannya adalah untuk mencapai target perusahaan secara 

efektif dan efisien”. 

1. Pengertian Fasilitas 

 Menurut Srijani dan Hidayat (2017), “fasilitas adalah segala sesuatu yang dapat 

mempermudah dan memperlancar kerja dalam upaya memberikan kualitas pelayanan yang 

optimal”. 

 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 
Metode yang penelitian terapkan adalah strategi asosiatif, dimana pendapat 

Sugiyono (2022) strategi asosiatif ialah sebuah strategi yang diterapkan dalam melihat 

keterkaitan dari beberapa variabel yang merupakan hubungan antar dua variabel ini 

bersifat sebab akibat. Jenis penelitiannya menerapkan pendekatan kuantitatif. Sugiyono 

(2022) menjelaskan pendekatan kuantitatif ialah metode yang berlandaskan data konkrit 

dan diterapkan dalam melakukan penelitian sampel dan populasi. Data penelitiannya 

berbentuk angka yang dapat dihitung dengan analisis statistik untuk alat uji perhitungan 

yang bertujuan dalam melakukan pengujian hipotesisnya. 
Alasan peneliti menerapkan strategi asosiatif melalui pendekatan kuantitatif ini 

sebab dapat membantu peneliti untuk menguji adanya pengaruh (X1) Fasilitas (X2) Desain 

Kemasan dan (Y) Keputusan Pembelian Konsumen 

3.3 Operasional Variabel Penelitian 

Operasional variabel diperlukan guna menentukan jenis dan indikator dari variabel-

variabel yang terkait dalam penelitian ini. Di samping itu, operasional variabel bertujuan untuk 

menentukan skala pengukuran dari masing-masing variabel, sehingga pengujian hipotesis 

dengan menggunakan alat bantu dapat digunakan dengan tepat. 

Menurut Sugiyono (2019:67) “variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk 

apa saja lalu diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 
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tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya”. Operasionalisasi variabel diperlukan dalam 

menentukan jenis, indikator, serta skala dari variabel-variabel yang terkait dalam suatu 

penelitian, sehingga pengujian hipotesis dengan alat bantu statistik dapat dilakukan secara 

benar. Dalam penelitian yang dilakukan penulis sendiri dari variabel dependen dan variabel 

independen. Adapun penjelasan dari masing-masing variabel itu adalah sebagai berikut: 

1. Variabel Bebas atau Independen (X1 dan X2) 
Menurut Sugiyono (2019:39) “variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi 

atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen”. Variabel bebas 

dalam penelitian ini adalah Fasilitas (X1) dan Desain Kemasan (X2). 

2. Variabel Terikat atau Dependen (Y) 

Menurut Sugiyono (2022) menjelaskan, variabel terikat mendapat pengaruh dan 

dijadikan akibat sebab ada variabel bebas. Variabel terikatnya yang digunakan ialah Keputusan 

Pembelian (Y). 

3.4 Populasi dan Sampel 

1. Populasi 
Menurut Sugiyono (2019), populasi adalah keseluruhan atau himpunan obyek dengan 

ciri yang sama, sedangkan dalam arti luas populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas subyek atau obyek yang memiliki kuantitas serta karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian dapat ditarik kesimpulannya.  

Jumlah populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah konsumen Warung Ayam 

Bakar Mbak Lis pada tahun 2024 yaitu sebanyak 4.524 konsumen. 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2019: 127) sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik 

dari populasi tersebut yang dapat mewakili atau representatif. Sampel yang sudah ditentukan 

menggunakan teknik sampling di ukur untuk mengetahui ukuran atau banyaknya sampel 
dengan menggunakan degree of variability. Degree of variability merupakan derajat 

keberagaman populasi, semakin berbeda-beda atau heterogen populasinya maka ukuran sampel 

pun semakin besar (Sugiyono, 2019:136). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.2.3 Pengujian Instrumen Data Penelitian 

Pengujian instrumen data dilakukan untuk memastikan bahwa variabel yang diteliti 
dapat berfungsi sebagai alat pembuktian melalui uji validitas dan uji reliabilitas. 

1. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk menguji pernyataan pada kuesioner valid atau tidak valid 

dengan mempertimbangkan r hitung dan r tabel. Hasil penelitian yang valid bila terdapat 

kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang 

diteliti, yaitu harus memiliki kriteria sebagai berikut : 

a.  Apabila r hitung > r tabel maka dapat dikatakan angket valid 

b. Apabila r hitung < r tabel maka angket dikatakan tidak valid 

2. Uji Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas dilakukan pada pernyataan-pernyataan dalam kuesioner yang 
telah terbukti valid. Sebuah instrumen penelitian dianggap memiliki reliabilitas yang cukup 

apabila nilai koefisien alpha cronbach mencapai atau melebihi 0,60. Jika syarat ini terpenuhi, 

maka kuesioner tersebut dapat dikatakan reliabel. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

SPSS versi 24 untuk mengolah data dari jawaban responden. 
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4.2.4 Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 96 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 3,59201132 

Most Extreme Differences Absolute ,071 

Positive ,048 

Negative -,071 

Test Statistic ,071 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber : Olah Data SPSS Versi 24 (2025) 

Berdasarkan hasil pengujian yang tercantum pada tabel 4.13, didapatkan nilai Asymp. 

Sig.(2-tailed) sebesar  0,200 yang lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa asumsi 
distribusi residual pada uji tersebut memenuhi syarat normalitas. 

2. Uji Multikolinieritas 

Tabel 4.14 

Hasil pengujian Multikolineritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 11,756 2,981  3,943 ,000   

fasilitas ,500 ,111 ,416 4,503 ,000 ,622 1,608 

desain 

kemasan 

,400 ,098 ,376 4,070 ,000 ,622 1,608 

a. Dependent Variable: keputusan pembelian konsumen 

Sumber  : Olah Data SPSS Versi 24 (2025) 

Berdasarkan data pada tabel 4.14 di atas, nilai tolerance untuk variabel fasilitas sebesar 

0,619 dan desain kemasan sebesar 0,619. Kedua nilai ini < 1. Sementara itu, nilai Variance 

Inflation Factor (VIF) variabel fasilitas sebesar 1,616 dan desain kemasan sebesar 1,616, 

dimana nilai tersebut < 10,0. Maka model regresi ini dinyatakan tidak ada gangguan 

multikolinearitas. 
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3. Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 

terdapat ketidaksamaan varians residual pada setiap pengamatan. 

Dalam menguji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan grafik scatter plot dengan 

cara melihat grafik scatter plot dengan ketentuan sebagai berikut : 

a. Jika penyebaran data pada scatter plot tidak teratur dan tidak membentuk pola 
tertentu (naik turun, mengelompok menjadi satu) maka dapat disimpulkan terjadi 

problem heteroskedastisitas. 

b. Jika penyebaran data pada scatter plot teratur dan membentuk pola tertentu (naik 

turun, mengelompok menjadi satu) maka dapat disimpulkan terjadi problem 

heteroskedastisitas. 

 
Gambar 4.3 

Gambar Scatter plot Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Sumber : Olah Data SPSS Versi 24 (2025) 

Dari gambar 4.3 di atas, dapat diamati bahwa titik-titik pada grafik scatter plot tersebar 

secara acak tanpa membentuk pola tertentu. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model 

regresi ini tidak terjadi gangguan heteroskedastisitas, sehingga layak digunakan untuk 

penelitian lebih lanjut. 

4.2.8 Hasil Uji Hipotesis 

1. Uji Hipotesis Secara Parsial (t) 

Tabel 4.25 

Hasil Uji Hipotesis Parsial Uji t (X1) Terhadap (Y) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 15,555 3,057  5,088 ,000 

Fasilitas ,777 ,094 ,647 8,227 ,000 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian Konsumen 

Sumber : Olah Data SPSS Versi 24 (2025) 

Berdasarkan tabel 4.25 diketahui nilai signifikansi (Sig) variabel Fasilitas (X1) 

sebesar 0,000 dan t hitung variabel Fasilitas (X1) sebesar 8,227. Karena nilai Sig. 0,000 < 0,05 

dan t hitung > t tabel (8,227 > 1.985) maka Fasilitas (X1) memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikansi terhadap variabel Keputusan Pembelian Konsumen (Y), yang dapat disimpulkan 
Ha₁ diterima Ho₁ ditolak. 

Tabel 4.26 

Hasil Uji Hipotesis Parsial Uji t (X2) Terhadap (Y) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 
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B Std. Error Beta 

1 (Constant) 19,142 2,733  7,004 ,000 

Desain Kemasan ,671 ,085 ,632 7,899 ,000 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian Konsumen 

Sumber : Olah Data SPSS Versi 24 (2025) 

Berdasarkan tabel 4.26 diketahui nilai signifikansi (Sig) variabel Desain Kemasan (X2) 

sebesar 0,000 dan t hitung variabel Desain Kemasan (X2) sebesar 7,899. Karena nilai Sig. 

0,000 < 0,05 dan t hitung > t tabel (7,899 > 1.985) maka Desain Kemasan (X2) memiliki 

pengaruh yang positif  dan signifikansi terhadap variabel Keputusan Pembelian Konsumen (Y), 
yang dapat disimpulkan Ha2 diterima Ho2 ditolak. 

2. Uji Hipotesis Secara Simultan (F) 

Tabel 4.27 

Hasil Uji Hipotesis Simultan (F)  

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1258,248 2 629,124 47,733 ,000b 

Residual 1225,742 93 13,180   

Total 2483,990 95    

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian Konsumen 

b. Predictors: (Constant), Desain Kemasan, Fasilitas 

Sumber : Olah Data SPSS Versi 24 (2025) 

Berdasarkan tabel 4.29, diperoleh nilai f hitung > f tabel atau (47,733 > 3,943). Hal 

ini diperkuat dengan p values < Sig 0,05 atau (0,000 < 0,05). Maka Ha₃ diterima Ho₃ ditolak. 

Hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan secara simultan (bersama-

sama) Fasilitas dan Desain Kemasan terhadap Keputusan Pembelian Konsumen. 

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian 

4.3.1 Pengaruh Fasilitas (X1) Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen (Y) 
Pengaruh Fasilitas (X1) Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen (Y) berdasarkan 

hasil analisa regresi linear sederhana diperoleh persamaan regresi Y = 15,555 + 0,777 X1. 

Konstanta sebesar 15,555 artinya jika pengaruh Fasilitas (X1) nilainya adalah 0, maka 

Keputusan Pembelian Konsumen (Y) nilainya adalah 15,555 koefisien regresi variabel 

pengaruh Fasilitas (X) sebesar 0,777  yaitu menunjukan pengaruh yang positif, artinya jika 

pengaruh Fasilitas ditingkatkan sebesar satu satuan akan meningkatkan keputusan pembelian 

sebesar 0,777  satuan.  

Berdasarkan hasil analisa korelasi variabel pengaruh Fasilitas (X1) diperoleh nilai 

sebesar 0, 647 serta masuk kedalam interval 0,60 – 0,799. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tingkat kekuatan hubungan antara pengaruh Fasilitas (X1) terhadap Keputusan Pembelian 
Konsumen (Y) memiliki tingkat hubungan yang tinggi. 

Berdasarkan analisa data koefisien determinasi antara pengaruh Fasilitas  (X1) 

terhadap Keputusan Pembelian Konsumen (Y) sebesar R square (R2) 0,419, artinya pengaruh 

Fasilitas (X1) memiliki kontribusi terhadap Keputusan Pembelian Konsumen (Y) sebesar 

41,2% dan sisanya sebesar 58,8% dipengaruhi faktor lain yang tidak di teliti oleh penulis. 

Uji Hipotesis secara parsial dapat disimpulkan nilai t hitung 8,227 > t tabel 1.985) atau 

nilai Sig 0,000 < 0,05 maka Ho1 ditolak dan Ha1 diterima, artinya terdapat pengaruh positif 

dan signifikan antara variabel pengaruh Fasilitas (X1) terhadap Keputusan Pembelian 

Konsumen (Y). 
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Faktor pertama yang dapat memberikan dampak signifikan terhadap keputusan 

pembelian konsumen, seperti fasilitas menjadi elemen paling nyata dan langsung dirasakan 

oleh konsumen saat mereka mempertimbangkan untuk membeli ayam bakar. Oleh karena itu, 

lahan parkir yang lebih luas akan memudahkan konsumen yang membawa kendaraan roda 

empat untuk memarkirkan kendaraannya, hal ini yang mempengaruhi keputusan pembelian. 

Fasilitas merupakan hal penting dalam membangun usaha terutama lahan parkir. 
Keberadaan lahan parkir yang memadai tidak hanya memudahkan konsumen dalam mengakses 

warung, tetapi juga meningkatkan kenyamanan dan kepuasan pengunjung, sehingga dapat 

mempengaruhi keputusan mereka untuk membeli dan kembali berkunjung. 

4.3.2 Pengaruh Desain Kemasan (X2) Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen (Y) 

 Pengaruh Desain Kemasan (X2) Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen (Y) 

berdasarkan hasil analisa regresi linear sederhana diperoleh persamaan regresi Y= 19,142 + 

0,671. Konstanta sebesar 19,142 artinya jika Desain Kemasan (X2) nilainya adalah 0, maka 

Keputusan Pembelian Konsumen (Y) nilainya adalah 19,115. Koefisien regresi variabel Desain 

Kemasan (X2) sebesar 0,671 yaitu menunjukan pengaruh yang positif, artinya jika desain 

kemasan ditingkatkan sebesar satu satuan akan meningkatkan keputusan pembelian sebesar 
0,671 satuan. 

Berdasarkan hasil analisa koefisien korelasi diperoleh nilai korelasi variabel Desain 

Kemasan (X2) sebesar 0,632 serta masuk ke dalam interval 0,60 – 0,799, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tingkat kekuatan hubungan antara Desain Kemasan (X2) terhadap 

Keputusan Pembelian Konsumen (Y) memiliki tingkat hubungan yang tinggi. 

Berdasarkan analisa data koefisian determinasi Desain Kemasan (X2) terhadap 

Keputusan Pembelian Konsumen (Y) sebesar R Square (R2) 0,399, artinya Desain Kemasan 

(X2) memiliki kontribusi terhadap Keputusan Pembelian Konsumen (Y) sebesar 39,3% dan 

sisanya sebesar 60,7% dipengaruhi faktor lain yang tidak di teliti oleh penulis. 

Uji Hipotesis secara parsial dapat disimpulkan disimpulkan nilai t hitung 7,899 > t tabel 

1.985 atau nilai Sig 0,000 < 0,05  maka Ho₂ ditolak dan Ha₂ diterima, artinya terdapat pengaruh 
positif dan signifikan antara variabel Desain Kemasan (X2)  terhadap Keputusan Pembelian 

Konsumen (Y).  

 Faktor pertama yang dapat memberikan dampak signifikan terhadap keputusan 

pembelian adalah desain kemasan. Desain kemasan merupakan elemen penting dalam strategi 

pemasaran yang sangat mempengaruhi perilaku konsumen, karena menjadi pertimbangan 

dalam menilai apakah pengalaman berbelanja atau menggunakan suatu produk akan terasa 

memuaskan dan layak untuk diulang. 

Desain kemasan juga memiliki peran penting dalam menarik perhatian konsumen dan 
membentuk persepsi kualitas produk. Kemasan yang menarik, rapi, dan sesuai citra warung 

dapat meningkatkan daya tarik visual serta memberikan kesan profesional, sehingga 

berkontribusi positif terhadap keputusan pembelian. 

4.3.3 Pengaruh Fasilitas (X1) Dan Desain Kemasan (X2) Terhadap Keputusan Pembelian 

(Y) 

Berdasarkan analisa regresi linear berganda diperoleh persamaan regresi Y = 11,756 + 

0,500 X1 + 0,400 X2, Konstanta sebesar 11,756 artinya jika pengaruh Fasilitas (X1) dan Desain 

Kemasan  (X2)  nilainya adalah 0, maka Keputusan Pembelian (Y) nilainya adalah 11,756. 

Koefisien regresi variabel pengaruh Fasilitas (X1) sebesar 0,500 artinya jika variabel 

independen lain nilainya tetap dan pengaruh Fasilitas (X1) mengalami  kenaikan 1%, maka 
Keputusan Pembelian Konsumen (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,500, koefisien 

bernilai positif artinya terjadi hubungan positif dan searah antara Fasilitas dengan Keputusan 

Pembelian Konsumen. 

Koefisien regresi variabel Desain Kemasan (X2) sebesar 0,400 artinya jika variabel 

independen lain nilainya tetap dan desain kemasan  mengalami kenaikan 1%, maka Keputusan 
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Pembelian Konsumen (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,400. koefisien bernilai positif 

artinya terjadi hubungan positif dan searah antara Desain Kemasan  dengan Keputusan 

Pembelian Konsumen. 

Berdasarkan hasil analisa koefisien korelasi berganda diperoleh variabel pengaruh 

Fasilitas (X1) Desain Kemasan  (X2) Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen (Y) memiliki 

nilai sig. F change sebesar 0,000 atau < 0,1 maka dapat disimpulkan ada hubungan yang 
signifikan antara variabel pengaruh Fasilitas (X1) dan Desain Kemasan (X2) Terhadap 

Keputusan Pembelian Konsumen (Y). 

Berdasarkan hasil analisa koefisian determinasi pengaruh fasilitas (X1) Dan Desain 

Kemasan (X2) Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen (Y) sebesar R square (R2) 0,507 

artinya pengaruh Fasilitas (X1) dan Desain Kemasan (X2) memiliki kontribusi terhadap 

Keputusan Pembelian Konsumen (Y) sebesar  50,7 % dan sisanya sebesar 49,3 % dipengaruhi 

faktor lain yang tidak di teliti oleh penulis. 

Uji hipotesis secara bersama-sama (simultan) dapat disimpulkan nilai F hitung 47,733 

> F tabel 3,943 atau nilai Sig 0,000 < 0,05 maka Ho3 ditolak dan Ha3 diterima, artinya terdapat 

pengaruh positif dan signifikan secara bersama-sama antara pengaruh Fasilitas (X1) dan Desain 
Kemasan (X2) terhadap Keputusan Pembelian Konsumen (Y).  

Faktor Fasilitas dan Desain Kemasan sangat penting dalam mempengaruhi Keputusan 

Pembelian Konsumen. Fasilitas yang memadai, lengkap, dan  menunjang kenyamanan bagi 

konsumen. Sedangkan desain kemasan yang menarik, rapi, dan sesuai citra warung yang dapat 

meningkatkan daya tarik konsumen. Kombinasi keduanya saling melengkapi, sehingga efektif 

dalam meyakinkan konsumen untuk membeli dan melakukan pembelian ulang. 

 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian mengenai pengaruh fasilitas dan desain kemasan 

terhadap keputusan pembelian konsumen di warung ayam bakar mbak lis sawangan depok, 
maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa Fasilitas (X1) Berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Keputusan Pembelian Konsumen (Y) dengan  persamaan regresi 

Y= 15,555 + 0,777 X1. Nilai koefisien determinasi sebesar 41,2%, uji hipotesis 

diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (8,227 > 1.985) hal ini diperkuat dengan nilai 

value < sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka  ho1 ditolak dan ha1 

diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat  pengaruh positif dan signifikan secara 

parsial antara variabel Fasilitas (X1) terhadap Keputusan Pembelian Konsumen (Y) di 

Warung Ayam Bakar Mbak Lis. 

2. Hasil pembahasan dalam penelitian didapatkan bahwa Desain Kemasan (X2) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian Konsumen (Y) 

dengan persamaan regresi Y= 19,142 + 0,671 X2. Nilai koefisien  determinasi sebesar 

39,3%, uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (7,899 > 1.985) hal ini 

diperkuat dengan nilai value < Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka 

Ho2 ditolak dan Ha2 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat  pengaruh positif 

dan signifikan secara parsial antara variabel Desain Kemasan (X2) terhadap Keputusan 

Pembelian Konsumen (Y) di Warung Ayam Bakar Mbak Lis. 

3. Hasil pembahasan dalam penelitian didapatkan bahwa Fasilitas (X1) Desain Kemasan 

(X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian Konsumen (Y) 

dengan persamaan regresi, Y = 11,756 + 0,500 X1 + 0,400 X2. Nilai koefisien  

determinasi sebesar 50,7 %, uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (47,733 
> 3,943) hal ini diperkuat dengan nilai value < Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan 

demikian maka Ho3 ditolak dan Ha3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat  
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pengaruh positif dan signifikan secara simultan antara variabel Desain Kemasan (X2) 

terhadap Keputusan Pembelian Konsumen (Y) di Warung Ayam Bakar Mbak Lis. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penulis menyadari bahwa dalam melakukan penelitian ini masih memiliki banyak 

kekurangan karena keterbatasan yang penulis temukan dalam melakukan penelitian ini, 

adapun keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Pada penelitian ini mode pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner, sehingga 

sangat mungkin data yang diperoleh bersifat subyektif, akan lebih baik ditambah 

wawancara sehingga hasil penelitian yang diperoleh lebih lengkap. 

2. Penelitian ini hanya menganalisis pengaruh fasilitas dan desain kemasan terhadap 

keputusan pembelian konsumen, masih banyak faktor lain yang dapat mempengaruhi 

keputusan pembelian seperti kualitas produk, citra merk dan harga, dengan 
menggunakan faktor-faktor tersebut, maka akan  lebih mudah memahami Keputusan 

Pembelian di Warung Ayam Bakar Mbak Lis. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh fasilitas dan desain kemasan terhadap 

keputusan pembelian konsumen di warung ayam bakar mbak lis maka penulis memberikan 

beberapa saran untuk dapat dijadikan bahan pertimbangan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil kuesioner pada variabel pengaruh fasilitas diperoleh rata-rata skor 

terendah sebesar 3,52 pada pernyataan ke 7 (tujuh) yaitu “Warung Ayam Bakar Mbak Lis 

memberikan pencahayaan yang terang namun tetap nyaman”. Dapat disimpulkan bahwa 

sebagian responden masih merasa fasilitas yang disediakan kurang memadai. Hal ini 

kemungkinan disebabkan oleh kurangnya pencahayaan, kurang menonjolkan ciri khas 
warung. Oleh karena itu Warung Ayam Bakar Mbak Lis perlu memperbaiki fasilitas yang 

ada serta pencahayaan lampu, sehingga dapat menciptakan rasa nyaman untuk 

meningkatkan daya tarik dan manfaat bagi konsumen.  

2. Berdasarkan hasil kuesioner pada variabel pengaruh desain kemasan diperoleh rata-rata 

skor terendah sebesar 4,38 pada pernyataan ke 8 (delapan) yaitu “Bentuk kemasan sesuai 

dengan ukuran porsi ayam bakar yang ditawarkan”. Dapat disimpulkan bahwa sebagian 

responden masih merasa kurang menarik dan tidak sesuai dengan ukuran porsi ayam, serta 

belum dapat membedakan produk dari pesaing. Oleh karena itu warung ayam bakar mbak 

lis perlu menggunakan desain kemasan yang lebih sesuai dengan porsi ayam bakar dan 

memperbaiki kemasan dengan penggunakan warna cerah, menambah elemen ayam 

sebagai desain logo yang simple, sehingga menarik perhatian dan menyesuaikan dengan 
porsi. 

3. Berdasarkan hasil kuesioner pada variabel pengaruh keputusan pembelian konsumen 

diperoleh rata-rata skor terendah sebesar 3,68 pada pernyataan ke 8 (delapan) yaitu 

“Lokasi yang strategis memudahkan saya dalam mengambil keputusan membeli”. Dapat 

disimpulkan bahwa lokasi penjualan ayam bakar dianggap kurang strategis, konsumen 

merasa kesulitan mengakses produk, sehingga pesaing sulit untuk menjangkau lokasi. 

Oleh karena itu, warung ayam bakar mbak lis perlu melakukan survei atau analisis untuk 

menentukan lokasi penjualan yang lebih dekat dengan target pasar dan mudah diakses. 
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